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Abstrak: Desa Andalan di Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara,

mengandalkan sektor pertanian dan peternakan sebagai sumber
pendapatan utama. Dengan luas lahan pertanian 185,28 hektar dan
produksi padi 704,06 ton, produktivitas padi per hektar masih rendah,
disebabkan oleh tingginya biaya produksi dan keterbatasan pupuk kimia
bersubsidi. Penggunaan pupuk kimia berlebihan juga menyebabkan
polusi dan penurunan kesuburan tanah. Sebagai solusi alternatif,
program pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis limbah kotoran
ternak dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Desa Andalan. Pelatihan ini diadakan di balai Warga Dusun
Gelumpang pada 25 November 2023, dengan melibatkan 60 peserta dari
kelompok tani dan ternak. Metode pelatihan mencakup ceramah,
demonstrasi, dan praktik langsung mengenai pembuatan pupuk organik
dari kotoran sapi dan kambing. Evaluasi dilakukan menggunakan
pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan Kketerampilan peserta dalam
pembuatan pupuk organik. Uji paired sample T-test menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) p=0,000<0,05, mengindikasikan peningkatan
pengetahuan yang bermakna sebelum dan sesudah pelatihan. Peserta
menunjukkan peningkatan Kketerampilan sebesar 90%, dengan
peningkatan pengetahuan sebesar 85% setelah pelatihan. Hasil kegiatan
ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan
meningkatkan produktivitas pertanian serta kesejahteraan masyarakat
Desa Andalan.

Abstract: Andalan Village in Bayan Sub-district, North Lombok Regency,
relies on the agriculture and livestock sectors as its main sources of
income. With an agricultural land area of 185.28 hectares and rice
production of 704.06 tonnes, rice productivity per hectare is still low, due
to high production costs and limited subsidised chemical fertilisers.
Excessive use of chemical fertilisers also causes pollution and decreased
soil fertility. As an alternative solution, a training programme on making
organic fertiliser based on livestock manure waste was conducted to
improve the knowledge and skills of the people of Andalan Village. The
training was held at the community hall of Gelumpang Hamlet on 25
November 2023, involving 60 participants from farmer and livestock
groups. Training methods included lectures, demonstrations, and hands-on
practice on making organic fertiliser from cow and goat manure.
Evaluation was conducted using pretest and posttest to measure the
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improvement of participants' knowledge and skills. The training results
showed a significant increase in participants’' knowledge and skills in
making organic fertiliser. The paired sample T-test showed a significance
value (2-tailed) of p=0.000<0.05, indicating a significant increase in
knowledge before and after the training. Participants showed a 90%
increase in skills, with an 85% increase in knowledge after the training.
The results of this activity are expected to reduce dependence on chemical
fertilisers and increase agricultural productivity and the welfare of the
Andalan Village community.
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A. PENDAHULUAN

Desa Andalan terletak di Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Mayoritas
penduduk desa ini mengandalkan pertanian dan peternakan sebagai sumber
pendapatan utama mereka. Desa ini memiliki luas wilayah 2.259 hektar dan memiliki
jumlah penduduk sekitar 2.825 jiwa yang terdiri dari 883 kepala keluarga. Luas lahan
pertanian di Desa Andalan adalah 185,28 Ha, dengan produksi padi mencapai 704,06
ton. Selain itu, penduduk desa ini juga melakukan kegiatan peternakan, dengan populasi
sekitar 1980 ekor sapi dan 1130 ekor kambing (BPS KLU 2022).

Data BPS KLU, (2022) menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi yang diandalkan oleh
masyarakat Desa Andalan hampir seluruhnya bergantung pada sektor pertanian dan
peternakan. Perhatian tim pengabdi tertuju pada rendahnya produksi padi, yang
diperkirakan hanya sekitar 3,8 ton per hektar, dan tingginya biaya yang terkait dengan
produksi padi, terutama terkait penggunaan pupuk kimia. Hasil survei yang dilakukan
di lokasi menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk menyatakan keprihatinan
mereka terhadap ketersediaan pupuk kimia yang terbatas dan langka, terutama pupuk
urea, pupuk TSP, pupuk ZA, dan lainnya, selama musim hujan. Pemerintah telah
mendistribusikan sejumlah pupuk bersubsidi kepada anggota kelompok tani, tetapi
jumlah pupuk bersubsidi yang tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
pupuk petani di lapangan (PATTIRO-USAID 2011).

Terbatasnya ketersediaan pupuk kimia yang bersubsidi memaksa sejumlah besar petani
memilih untuk membeli pupuk non-subsidi yang harganya lebih mahal daripada pupuk
bersubsidi. Berdasarkan pilihan tersebut mengakibatkan biaya produksi yang lebih
tinggi daripada harga jual beras saat panen. Pada akhirnya, hasil panen yang diperoleh
tidak mencukupi untuk mengimbangi biaya produksi, sehingga petani tidak
mendapatkan keuntungan. Dalam beberapa kasus, biaya produksi tidak dapat ditutupi
oleh hasil panen. Penggunaan pupuk kimia oleh petani, terutama dalam dosis tinggi,
telah terbukti menyebabkan polusi dan penurunan kesuburan tanah pada lahan
pertanian (Erlinawati et al. 2022). Dampak lain dari penggunaan pupuk kimia telah
diamati dapat dirasakan secara langsung dalam ekosistem, termasuk pengerasan tanah,
hilangnya bahan organik, kontaminasi logam berat dari senyawa kimia, dan kerusakan
struktur tanah (Rosalina 2021). Oleh karena itu, untuk mengkompensasi kekurangan
pengolahan dan produksi pertanian yang diakibatkan oleh keterbatasan dan kelangkaan
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pupuk kimia, maka perlu dilakukan identifikasi dan implementasi solusi alternatif yang
akan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia.

Salah satu solusi potensial untuk mengatasi terbatasnya ketersediaan pupuk kimia
adalah penggunaan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari
bahan biologis, termasuk bahan tanaman, hewan, atau limbah organik lainnya
(Widayanti et al. 2023). Pupuk ini mengandung unsur hara esensial bagi tanaman,
seperti nitrogen, fosfor, kalium, unsur hara mikro, dan bahan organik yang bermanfaat
(Marina 2022). Berbeda dengan pupuk anorganik atau pupuk kimia, penggunaan pupuk
organik dalam jangka panjang telah terbukti dapat meningkatkan produktivitas lahan
dan mencegah degradasi lahan (Saputra et al. 2023). Beragamnya bahan baku pupuk
organik menunjukkan karakteristik fisik dan komposisi kimia yang berbeda-beda, yang
dapat menghasilkan efek yang berbeda pula terhadap tanah dan tanaman(Wan et al.
2021). Selain itu, pupuk organik berperan penting dalam memperbaiki sifat-sifat tanah
dan lingkungan, baik secara fisik, kimia, maupun biologi (Chen, Fu, and Liu 2022).

Wilayah Desa Andalan kaya akan sumber daya pupuk organik, dengan populasi ternak
sekitar 3.200 ekor, yang terdiri dari 1.980 ekor sapi dan 1.130 ekor kambing. Seekor
sapi menghasilkan sekitar 8-10 kilogram kotoran per hari, atau setara dengan 2,6-3,6
ton per tahun. Jumlah tersebut setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik(Minardi et al.
2023). Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa peternak sapi menumpuk kotoran
sapi yang ada, yang pada akhirnya menimbulkan bau yang tidak sedap pada saat musim
hujan. Demikian pula, sisa pakan ternak ditumpuk bersama dengan kotoran sapi,
sehingga menghasilkan banyak tumpukan limbah peternakan di dekat kandang. Dalam
beberapa kasus, limbah tersebut juga dibakar saat kering.

Pengolahan dan penggunaan pupuk organik di bidang pertanian bagi masyarakat
Andalan masih sangat terbatas karena terbatasnya pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan kepada masyarakat untuk
menginformasikan manfaat dan keuntungan jangka panjang yang dapat digunakan
dalam melakukan kegiatan pertanian. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat Desa Andalan tentang cara pembuatan pupuk organic berbasis limbah
kotoran hewan sapi.

METODE PELAKSANAAN

1. Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan hari Sabtu, 25 November 2023. Lokasi
kegiatan pelatihan di balai Warga Dusun Gelumpang, Desa Andalan, Kecamatan
Bayan, Kabupaten Lombok Utara.

2. Mitra Sasaran

Peserta kegiatan yang menjadi sasaran adalah warga masyarakat yang
tergabung kelompok Tani dan Kelompok Ternak yang berjumlah sekitar 60 orang
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yang berasal dari Dusun Gelumpang, Desa Andalan. Para peserta diharapkan
mengoptimalkan pengetahuan yang didapatkan sehingga mampudijadikan usaha
tani ternak lebih sejahtera melalui pembuatan pupuk organic kepada warga desa
lain yang tidak hadir.

3. Alatdan Bahan
Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu kotoran hewan sapi dan
kambing, molase, EM4, air. Alat yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk
organik padat yaitu, sekop, cangkul, ember, gayung, gembor, mesin pencacah.

4. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dimulai dengan identifikasi daerah sasaran, yaitu Desa Andalan.
Kemudian dilanjutkan dengan observasi dan wawancara dengan kepala desa dan
ketua kelompok tani dan ternak yang menjadi mitra sasaran. Jadwal pelaksanaan
program penyuluhan pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi pupuk organik
disusun sesuai dengan rencana solusi yang ditawarkan kepada mitra kelompok tani
dan kelompok ternak, dengan pelaksanaan program sebagai berikut:

a. Sosialisasi dan kordinasi awal program pelatihan pembuatan pupuk organik.

b. Pelaksanaan pelatihan yang berisi demonstrasi/praktek langsung pemanfataan
limbah kotoran sapi menjadi pembuatan pupuk organik. Pada saat pelatihan
para peserta diberi bekal teori dengan ceramah dan demonstrasi. Melalui
kegiatan pelatihan proses transfer informasi dari suatu teknologi bisa lebih
cepat diterima mitra sasaran dikarenakan bisa melihat langsung demonstrasi
serta turut serta dalam praktiknya (Karyanik et al. 2023). Kegiatan ini dimulai
dari peersiapan bahan baku, kemudian proses penghancuran bahan baku
kotoran sapi, pengayakan kotoran sapi, pencampuran bahan bakukotoran sapi
dengan larutan EM4 dan molase. Setelah itu dilanjutkan dengan fermentasi
adonan tersebut didalam bak fermentasi dan cara perlakuan
yangharusdilakukan saat proses fermentasi.

c. Evaluasi kegiatan menggunakan pretest dan posttest untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan pelatihan. Pretest diberikan sebelum dimulainya sesi
pelatihan, dengan tujuan untuk menentukan pengetahuan peserta yang ada.
Posttest diberikan setelah sesi pelatihan berakhir, dengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana pengetahuan peserta telah ditingkatkan (Huda et al.
2021). Hasil pretest dan posttest kemudian diuji menggunakan paired semple T-
test menunjukkan angka yang signifikan antara pretest dan posttest sengan nilai
signifikasi (2-tailed) p = 0,000 < 0,05 (Wahyuni et al. 2023).

5. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan pelathian pembuatan pupuk organik berbahan
dasar dari pemanfaatan limbah kotoran ternak sapi dan kambing adalah 80%
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta mitra. Melalui program ini
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diharapkan warga dapat mengembangkan produk pupuk organik sebagai alternatif
pengganti pupuk kimia. Selain itu pupuk organik yang mampu diproduksi warga
masyarakat juga diharapkan bisa dijadikan peluang usaha untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahap utama. Tahap 1 adalah
tahap sosialisasi awal program, tahap 2 adalah pelaksanaan kegiatan dan tahap
3 adalah evaluasi.

1. Tahap 1 Sosialisasi awal program

Kegiatan pelatihan dimulai dengan sosialisasi program kepada para mitra yang
akan menjadi peserta pelatrihan. Rencana kegiatan pengabdian perlu dipaparkan
terlebih dahulu untuk memberikan gambaran umum secara menyeluruh mengenai
program yang akan dilaksanakan oleh tim pengabdian (Muanah et al. 2023). Kegiatan
sosialisasi awal dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi pelaksanaan program

Gambar 1 menunjukkan kegiatan sosialisasi kepada mitra kegiatan yang dalam
hal ini diwakili oleh Kepala Desa Andalan, ketua kelompok tani, ketua kelompok ternak
dan kepala dusun Gelumpang terhadap pelaksanaan program yang akan dilakukan.
Respon mitra yang sangat antusias dengan program ini dan berharap program ini dapat
memberikan banyak manfaat. Hasil kegiatan sosialisasi awal ini adalah kesepakatan
anatara mitra dan tim pengabdian terhadap waktu pelaksanaan dan lokasi kegiatan
pelatihan dilakukan serta kebutuhan-kebutuhan pelatihan lainnya.

2. Tahap 2 Pelaksanaaan Kegiatan Pelatihan

Pada tanggal yang telah ditetapkan dilaksanakan kegiatan penyuluhan. Para
peserta sangat antusias sekali dengan kegiatan pelatihan hal tersebut terlihat dari
jumlah peserta yang hadir sebanyak 60 orang. Yang berasal dari dua kelompok
masyarakat yaitu kelompok tani Datu Andalan dan kelompok ternak Pade Angen yang
berlokasi di Dusun Gelumpang Desa Andalan Kabupaten Lombok Utara. Mereka
berharap dengan kegiatan semacam ini bisa menambah ilmu dan dapat mereka
aplikasikan dalam pengelolaan peternakan dan pertanian yang merekamiliki dan juga
sebagian bisa menjadi peluang usasha mereka. Kegiatan pelatihan dijabarkan dalam
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beberapa runutan acara sebagai berikut:

a. Pembukaan Acara
Kegiatan Pelatihan Pembuatan pupuk organic dimulai dengan sambutan oleh ketua
tim pengabdian kemudian dilanjutkan oleh sambutan dari ketua tim pendamping
programpengabdian masyarakat dan terkahir sambutan kepala Desa Andalan.
Kegiatan pembukaan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Sesi sambutan ketua tim pengabdian, ketua tim
pendamping dan kepala desa Andalan

b. Penghancuran bahan baku
Kegiatan selanjutnya adalah penghancuran kotoran sapi dan kambing yang
menumpuk menggunakan mesin pencacah tanah. Penghancuran kotoran ini
bertujuan untuk menyeragamkan ukuran kotoran sapi dan kotoran kambing agar
nantinya bisa mempermudah saat dicampur dengan larutan molase dan Em4 yang
nantinya proses fermentasi lebih sempurna. Kegiatan penghancuran ini
ditunjukkan oleh gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan pelatihan pembfilatalnhpu‘puk organik
(penghancuran bahan baku menggunakan mesin)’

c. Pembuatan larutan starter
untuk mempercapat proses fermentasi kotoran sapi maka dibutuhkan starter yang
mana pada kegiatan pelatihan ini menggunakan EM4. Effective Microorganism 4
(EM4) adalah bakteri fermentasi dari bahan organik tanah yang menyuburkan
tanaman dan menyehatkan tanah melalui seleksi alami mikroorganisme fermentasi
dan sintetis di dalam tanah. EM4 mengandung bakteri fermentasi dari genus
Lactobacillus, jamur fermentasi, aktinomisetes, bakteri fotosintetik, dan ragi
(Kalasari et al. 2023). Dikarenakan harga larutan EM4 yang mahal maka perlu
membuat larutan starter sendiri dengan mengembang biakkan larutan starter EM4
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yang ada. Untuk membuat larutan starter digunakan bahan berupa air, Molase, dan
EM4. Molase digunakan sebagai bahan makanan untuk perkembangbiakan bakteri
selama proses fermentasi (Atman 2018). Proses pembuatan larutan starter
ditunjukkan pada gambar 4.

s S TR

Gambar 4. Proses pembuatan larutan starter

d. Pencampuran bahan baku kotoran sapi dengan larutan starter dilakukan agar
mempermudah proses penguraian pada kotoran hewan tersebut seperti

yangditunjukkan gambar 5.

- R A
0613 95 5458 “f:

Gambar 5 Proses fermet;si pupuk organik

Proses fermentasi (Gambar 2) dilakukan didalam sebuah kolam fermentasi
dengan melakukan langkah brikut: 1) Menyiram larutan starter EM4
menggunakan gembor pada dasar kolam; 2) memasukkan bahan baku
koitoran sapi yang sudah dihancurkan kedalam kolam fermentasi sampai
ketinggian 10 cm; 3) menyiram kembali bagian permukaan bahan baku dengan
larutan starter; 4) masukkan kembali kotoran kedalam kolam fermentasi
sampai ketinggian lapisan kedua stinggi 10 cm; 5) point 2-4 dilakukan
berulang sampai kolam penuh atau disesuaikan dengan jumlah bahan baku
yang dimiliki; 6) tutup permukaan kolam dengan terpal dan dibiarkan selama
7 hari; 7) setalah hari ke tujuh pindahkan kotoran hewan yang sudah
difermentasi ke kolam berikutnya tujuannya adalah untuk membalik pupuk
organic dan biarkan kembali berfermentasi selama 7 hari berikutnya. Pupuk
organic yang sudah jadi dibuktikan dengan sampel yang menunjukkan ciri-ciri
warna kehitaman, tidak berbau, dan tekstur yang hancur menjadi pupuk
bokashi padat (Novia et al. 2019).
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2. Tahap 3 Evaluasi

Untuk menggali lebih jauh pengetahuan peserta, tim pengabdian pretest dan posttest
dengan 10 pertanyaan yang berhubungan dengan pupuk organik dan budidaya
tanaman pangan secara umum. Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisa
menggunakan uji paired sample T-Test untuk mengetahui signifikansi peningkatan
pengetahuan peserta apakah terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dilakukan
penyuluhan dan setelah dilakukan penyuluhan. Dari hasil evaluasi terlihat peningkatan
pengetahuan peserta dari nilai rata-rata 60.28 saat pretest menjadi 97,000 saat posttest
atau terjadi kenaikan sebesar 36,72%. Hasil uji paired semple T-test menunjukkan
angka yang signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai signifikasi (2-tailed) p =
0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan. Hasil uji paired sample T-test bisa
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Paired sample T-test

Test n Statistika Paired T-Test
desKkriptif
(M. Std.D) t df Sig (2-
Tailed)
Pre-test 60 58.416 (7,51) 60.28 59 0,000*

Post-test 60 97.000 (4.62)
162.59 59 0,000*

Berdasarkan perbandingan hasil penilaian peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyrakat sebagai peserta terhadap indikator capaian keberhasilan
kegiatan,maka pelatihan dapat dikatakan sukses. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra sudah mencapai 85% untuk pengetahuan dan 90% untuk
keterampilan yang melebihi target awal yaitu 80%.

C. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah peserta pelatihan yang terdiri dari

kelompok tani dan kelompok ternak sangat antusias terhadap program pengabdian
dalam pembuatan pupuk organik dari limbah kotoran sapi. Berdasarkan penilaian yang
dilakukan diketahui peserta mampu mengaplikasikan proses pembuatan pupuk organik
berbahan kotoran sapi atau terjadi peningkatan keterampilan sebesar 90% pada rata-
rata setiap peserta. Berdasarkan penilaian preetest dan posttest yang kemudian diuji
paired sample T-test diketahui terjadi peningkatan pengetahuan dengan nilai signifikasi
(2-tailed) p=0,000<0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Para peserta mendapatkan
peningkatan pengetahuan sebesar 85% sesudah dilakukannya kegiatan pelatihan.
Adanya kegiatan ini menambah ilmu dan keterampilan peserta dalam pengaplikasian
pupuk organik sehingga dapat mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk an-
organik (kimia). Para peserta berharap kedepannya akan ada pelatihan-pelatihan
lainnya yang berhubungan dengan pengembangan potensi-potensi lokal daerah
kabupaten Lombok Utara khususnya di Desa Andalan.
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